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RINGKASAN
Sri Rahayu. L 111 99 028. Tinjauan Kualitas Air Berdasarkan Analisis Bahan
Organik Total di Perairan Pulau Barrang Lompo di bawah bimbingan Shinta

Werorilangi sebagai Pembimbing Utama dan Rantih Isyrini Sebagai pembimbing
Anggaota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kualitas perairan Pulau Barrang Lompo
dengan menganalisis bahan organik totalnya, Parameter yang diukur terdiri dari parameter
utama yakni bahan organik total (BOT) dan parameter pendukung yakni oksigen terlarut
(DO), total padatan tersuspensi (TSS), jumiah oksigen yang dibutuhkan (BOD), tingkat
keasaman (pH), salinitas, suhu, arah dan kecepatan arus,

Penelitian dilakukan dari bulan Juli 2004 sampai Februari 2005 berlokasi di sekitar peraiian
Pulau Barrang Lompo dan dianalisis di Laboratorium Ekotoksikologi Laut Jurusan limu
Kelautan. Lokasi Pengambilan sampel dipilih berdasarkan aspek keterwakilan lokasi
dengan mempertimbangkan daerah yang memiliki kontribusi BOT vakni tujub stasiun.
Pengambilan sampel dilakukan dipagi hari mulai pukul 07.00-08.00 WITA pada saat terjadi
pasang tertinggi. Pengambilan sampel air dilakukan tiap stasiun dengan tiga kali
pengulangan dan parameter lingkungan satu kali secara bersamaan. Data disajikan secara
deskriptif dan dianalisis dengan menggunakan ANOVA dan regresi sederhana serta standar
baku mutu sebagai perbandingan.

Berdasarkan hasil pengukuran didapatkan nilai BOT berkisar antara 250,9 mg/] - 370,6
mg/l; nilai DO berkisar antara 5,10 mg/l = 7,78 mg/l; nilai BOD berkisar antara 0,53 mg/l -
2,14 mg/l; nilai TS5 berkisar antara 30,7 mg/l — 96,3 mg/l sementara parameter lingkungan
yakni suhu, pH, dan salinitas relatif homogen, sedang arah dan kecepatan arusnya
tergolong sangat lambat (VI dan VII), lambat (ILI1IV dan V) serta sangat cepat (I).
Terdapat pola hubungan positif antara BOT dengan parameter BOD dan TSS dan pola
hubungan negatif dengan parameter DO, walaupun demikian tidak terdapat hubungan yang
nyata (P>0,05).

Kisaran bahan organik total yang diperoleh di perairan Pulau Barrang Lompo melebihi
ambang batas yang diperbolehkan dan diinginkan baik untuk pariwisata dalam hal mandi,
renang, selam maupun untuk budidaya atau biota laut.

Kata kunci : Kualitas Air, Bakan Organik Total, Pulau Barrang Lompo
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Segula puji bagi Allah, yang rahmat-Nya meliputi semua hamba, saya memuji-Nya
dengan suatu pujian sebagai layaknya orang yang mengakui limpahan anugerah, dan sava
berlindung kepada-Nya dari bencana penelantaran. Saya bersaksi bahwa tiada llah selain
Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, sebagai suatu kesaksian yang saya simpan untuk
menghadapi saat-saat kembali pada-Nya,

Dalam proses penyelesaian skripsi ini tentunya penulis banyak menghadapi
tantangan dan hambatan, mengalami banyak hal baik suka maupun duka, dan juga banyak
memberi pengalaman berharga bagi penulis. Tetapi dengan kesabaran dan tekad yang kuat
serta dorongan dan motivasi dari berbagai pihak sehingga skripsi ini bisa dirampungkan,

Tersusunnya skripsi ini juga merupakan perwujudan dari upaya penulis vang lidak
lepas dari bantuan beberapa pihak, terutama Ibe Ir.Shinta Werorilangi, M.Sc dan Ibu
Rantih Isyrini, 5T, M.env.Sc, schagai Dosen Pembimbing, Oleh karenanya kami haturkan
banyak terima kasih serta penghargaan yan setingi-tingginya atas sepala kesabaran dan
kesediaannya selama mengarahkan penulis dalam penyelesaian skripsi ini. Pada
kesempatan ini pula kami ucapkan terima kasih sedalam-dalamnya pada kedua orang tua
kami yang telah berjuang dalam memberi motivasi serta materi yang sangat kami butuhkan
selama berada dalam bangku pendidikan. Mudah-mudahan kami bisa menjadi penyejuk
bagi mereka di dunia dan akhirat, bukan hanya sekedar perhiasan bagi mereka. Amin

Selain itu, ucapan terima kasih dan penghargaan juga penulis sampaikan kepada yang

turut terlibat dalam penyelesaian skripsi ini :
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- Seluruh staf Dosen Jurusan llmu Kelautan atas pelimpahan ilmunya kepada penulis
selama dalam proses perkuliahan.

- Stluruh staf pegawai Jurusan Ilmu Kelautan ; K' Ani, K* Tenri atas bantuan bukunya,
K'Nita atas bantuan analisis sampelnya, Pak mansyur, Pak Kadir, K’Hasna, K’Suri atas
bantuan kelancaran berkasnya, Acid serta Pak Arafah, Bu Haji atas bantuan
Beasiswanya.

- Rekan-rekan penelitianku : Ikbal, Rista, Rudi, ILLho, Fikar, NH..]'IHI.', Achil, Haikal,
Ayounk , trimakasih atas semua yang pernah kalian lakukan untukku, hanya bisa
terbalas dengan sepenggal do'a semoga kebahagizan mengiringi langkah kalian dan
kelak menjadi lebih baik dari hari ini spesial for yessy-ku berusaha dan berdo’alah masa
depan cerah menanti dirimu insva Allah.

. Saudara Se-angkatanku *99° : Tiwi, Lia, Tini, Evi, ljal, Ode, Adi, Wahyudin, Achi,
Darsi di Polmas dan semua yang tersisa semoga Allah memberi kalian kekuatan untuk
kembali melangkah.

. Seluruh komunitas biru kelavian spesial angkatan 2000 dan 2001, penulis minta maaf
sebesar-besamya atas perlakuan penulis dimasa lalu,

- Saudarikufillah 1gi, Hijah, Halianah, Emi, Wiwit, Nugri, Diana, Rina, ana, Multi, Nilma
semoga Allah mengistigomahkan kalian di jalan-MNya.

. Para pembinaku K'Nurinsani, K'Nazihah, K'Wahyuni Rahim dan saudarikufillah di
Forum Studi Ulul Albaab (FSUA) Jazakumullah Khair ates segalanya, semoga kita
tetap menjadi muslimah yang senantiasa memadukan antara Deikir dan  Fikir,

Uhibbukunnahfillah.




9. Tante Rosnida, SH atas bantuan moril dan materilnya selama penulis melakukan di
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Penulis juga menyadari, bahwa skripsi ini sangat jauh dari kesempurmaan
sebagaimana yang diharapkan, baik dari segi materi ataupun susunan bahasanya. Oleh
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Laut merupakan ekosistem terbesar dan terluas di planet bumi ini, berbagai
komunitas mulai dari tingkat rendah sampai tingkat tinggi hidup di dalamnya.
Sejumlah besar proses kimia, fisika dan biologi berlangsung dan saling terkait satu
dengan lainnya dan berada dalam satu keseimbangan ekologi yang kompleks. Selain
wilyshnya yang luas, laut juga merupakan sumber dari berbagai macam makanan,
mineral, energi yang sangat dibutuhkan oleh mah.lulu hidup.

Wilayah persiran pantai dalam pembangunan dewasa ini menjadi pusat
perhatian dan cenderung meningkat penggunaannya. Keadaan ini disebabkan semakin
terbatasnya ketersediaan lahan perkotaan, sehingga penanaman modal mengarah ke
wilayah pesisir. Dengan adanya pengaruh aktifitas dari darat, bisa menimbulkan
pencemaran yang tentunya berdampak negatif terhadap kualitas lingkungan, Limbah
organik selama ini merupakan bagian utama yang masuk dan menumpuk pada
perairan pantai dan estuari  dimana kedua ekosistem yang pertama mendapatkan
pengaruh dari limbah ini. Padz dasamya limbah organik dapat berupa limbah
domestik yang dihasilkan dari kegiatan—kepiatan rumah tangpa seperti ; bilasan
cucian, bangkai hewan dan tumbuhan, limbah pestisida pertanian , usaha budidaya
tambak maupun buangan kegiatan hatchery. Limbah organik mengalami proses
penguraian dan pelapukan oleh bantuan bakteri pendegradasi.

Sebagian besar bahan buangan organik teruraikan oleh mikroorganisme yang
berada dalam perairan. Bahan-bahan organik tersebut dapat mengakibatkan turunnya

konsentrasi oksigen tertarut dalam air akibat kerja dari mikroorganisme pendegradasi.
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Kandungan oksigen yang rendah akan membahayakan atau berakibat buruk bagi

kehidupan orpanisme perairan terutama organisme yang butuh konsumsi aksigen

seperti biota laut, fitaplankton dan Juga bakteri pendegradasi,

Wilayah perairan pulau Barrang Lompo dimanfaatkan oleh penduduk antara
lain sebagai budidaya, pelabuhan rakyat, tempat rekreasi, pemandian dan renang serta
aktivitas-aktivitas rumah tangga yang cukup padat. Sebagai konsekucnsinya perairan
tersebut banyvak mendapat masukan bahan organik. Untuk itu dipandang perlu
melakukan penelitian kualitas aimya, salah satun ya dengan melihat kandungan bahan
organik total perairan tersebut.

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi kualitas air perairan
Pulau Barrang Lompo berdasarkan kandungan bahan  organik totalnya

Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi
mengenai kondisi kualitas perairan Pulau Barrang Lompo serta berguna bagi
penelitian selanjutnya. Juga sebagai bahan pertimbangan dalam pengelolaan dan
pemanfaatan wilayah perairan tersebut.

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini meliputi pengukuran kualitas air dengan terdiri dari parameter
utama dan parameter pendukung. Parameter utama yaitu ; bahan organik total (BOT),
sedang parameter pendukung yaitu ; total padatan tersuspensi {T55), oksigen terlarut
(DO), jumlah kebutuhan biokimia oksigen (BOD ), tingkat keasaman {(pH), salinitas,

suhu, arah dan kecepatan arus.
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TINJAUAN PUSTAKA

Parameter Kimia

Bahon Organik Toral ( BOT )

Definisi bahan organik total (BOT} menggambarkan bahan organik tolal suaty
perairan yang terdiri dari bahan organik terlarut, tersuspensi, dan koloid. Bahan
organik dalam dalam perairan dibagi dalam dua bagian : organik karbon partikulat
(POC) dan organik karbon terlarut (DOC). Dari definisi ini, semua bagian bahan
organik dalam sampel air mempunyai ukuran 0,4 = 1,0 pm yang masih dapat tersaring
distilahkan sebagai POC, sedangkan sisanya dikategorikan DOC (Meybeck dkk,
1990),

Brown, dkk (1989) menyatakan bahwa bahan organik partikulat di air laut Yang
berukuran antara 5 — 10 pm terbagi menurut ukvrannya. Pada air permubkaan
kebanyakan bahan organik partikulat berasal dari proses biolopis, termasuk bakteri
dan alga bersel kokolit, diatom skeleton dan organik detritus serta anorganik partikel
terutama mineral lempung kandungan Hydrous Dissolutin seperti Fe (OH)s
ukurannya 10— 100 pm berupa detritus dan Faecal Feller dan produk biologis.

Sumber bahan organik dalam perairan berasal dari dua sumber yaitu : secara
ekstemal (Allochthonous) dan  intemal (Autochhonous). Sumber utama
Autochihonows dari bahan organik partikulat dan bahan organik terlarut adalah proses
totosintesis tumbuhan dan proses degradasi yang terjadi dalam air. Sebagian bahan

organik terlarut berasal dari bahan organik partikulat yang tidak dapat larut dan




sebagian bahan organik partikulat berasal dari penyerapan partikel oleh bahan organik
terlarut (Meybeck dkk, 1990).

Sumber Allochthanous bahan organik partikulat termasuk erosi tanah, input
dari tumbuhan mati dan buangan limbah melalui sunpai {limbah domestik) sumber
lain juga yang memopengaruhi komposisi bahan organik di perairan yang berasal dari
daratan yakni limbah organik tambak berupa sistem budaya intensif yang telah umum
dilakukan olel para petambak (Meybeck dkk, 1990).

Bahan organik yang telah masuk ke dalam perairan  selanjutnya skan
mengalami proses penguraian oleh mikroba, Proses penguraian tersebut disertai
dengan proses oksidasi (penambahan oksigen/pelepasan hidrogen dari) akan melalui
proses reduksi (pelepasan oksigen/penambahan hidrogen pada) molekul organik
tersebut vang terjadi secara bergantian atau secara bersamaan. Proses oksidasi
berlangsung lebih efisisen dan lebih baik jika oksigen tersedia di kolom perairan
(Meybeck dkk, 1990,

Disamping itu sisa-sisa bahan organik yang belum terurai secara sempurma
akan divraikan oleh bakter-bakteri yang mengambil oksigen dari senvawa nitrat,
fospat dan senyawa lain. Pembusukan dari komponen-komponen sisa akan
memproduksi gas-gas beracun seperti H:S (hydrogen sulfat) dan CH, {methan)
(Meybeck dkk, 1990).

Oksigen Terlarw (DO)

Oksigen terlarut atau Dissolved Oxygen (DO) adalah salah satu unsur Yang

paling penting dalam suatu perairan alami. lkan dan spesies hewan akuatik lainrya

membutuhkan oksigen untuk pemapasan. Suatu persiran harus memiliki minimal




sckitar 2 mg/1 oksigen terlaryt untuk menyokong kehidupan organisme tingkat tinggi,

bahkan untuk ikan dan spesies tertentu membutuhkan lebih dari 4 mg/l (Lung, 1993),

Fardiaz (1992) menyatakan bahwa semua organisme hidup yang bersifat
aerobik membutuhkan oksigen untuk beberapa reaksi  kimia, ymilu  untuk
mengoksidasi bahan organik, sintesis sel, dan oksidasi sel. Sedangkan Buwono
(1993), menjelaskan bahwa rendahnya kadar oksigen dapat berpengaruh terhadap
fungsi biologis dan lambatnya pertumbuhan, bahkan dapat mengakibatkan keinatian.
Fungsi oksigen selain untuk pemapasan organisme juga untuk mengoksidasi bahan
organik yang ada didasar sediment perairan,

Konsentrasi oksigen yang terlarut yeng terlalu rendah akan mengakibatkan
ikan-ikan dan binatang air lainnya yang membutuhkan oksi gen akan mati, Sebalikiya
konsentrasi oksigen terlarut yang terlaly tinggi juga mengakibatkan proses
pengkaratan semakin cepat karena oksigen akan mengikat hidrogen yang melapisi
permukaan sebagian logam (Fardiaz, 1992),

Air dikategorikan sebagai air terpolusi jika konsentrasi oksigen terlarut
menurun dibawah batas vang dibutuhkan untuk kehidupan biota yakni > 6. Penyebah
utama kurangnya oksigen terlarut didalam air adalah adanya bahan-bahan buangan
yang mengkonsumsi oksigen, yaitu bahan organik. Bahan organik tersebut terdiri dari
bahan yang mudah dibusukkan atau dipecah oleh bakteri dengan adanya oksigen.
Oksigen yang tersedia didalam air dikonsumsi oleh bakteri vang aktif memecah
bahan organik tersebut. Oleh karena itu semakin tinggi kandungan bahan organik

tersebut semakin berkurang konsentrasi oksigen terlarut,

- Ty e ." !
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Jumlah Kebutuhan Biokimig oksigen (B

BOD atau Biochemichal Oxygen Demand menunjukkan jumlah oksigen
terlarut yang dibutubkan oleh organisme hidup untuk memecah atau mengoksidasi
bahan-bahan buangan dalam air. BOD sendiri merupakan ukuran bahan yang dapat
dioksidasi melalui proses biokimia, atau merupakan gabungan beberapa efek
pemakaian oksigen dalam suatu variabel, BOD sebagai limbah adalah jumlah oksigen
yang dibutuhkan untuk menstabilkan bahan organik (Lung, 1993),

Nilai BOD tidak menampakkan jumlah bahan organik yang sesungguhnya,
tetapi hanya untuk mengukur secara relatif jumlah oksigen yvang dibutuhkan untuk
mengoksidasi  bahan-bahan buangan tersebut. Konsumsi oksigen yang tinggi
menandakan kandungan bahan-bahan buangan akan membutuhkan oksigen yang
tinggi pula (Fardiaz, 1992},

Konsumsi oksigen bisa diketahui dengan cara mengoksidasi air dalam suhu 20
“C selama 5 hari dan nilai BOD yang menunjukkan tingkat oksigen yang dikonsumsi
dapat diketahui dengan menghitung selisih konsentrasi oksigen yang terlarut sehelum
dan sesudah inkubasi (Fardiaz, 1992).

Pengujian kadar BOD diperlukan untuk menentukan bahan pencemar akibat air
buangan penduduk atau industri dan untuk mendesain sistem-sistem pengolahan
biologis bagi air yang tercemar tersebul. Penguraian zat organik adalah peristiwa
alamiah, dimana jika suatu badan air tercemari oleh zat organik, bakieri dapat
menghabiskan oksigen terlarut yang ada dalam air selama proses oksidasi tersebut
yang bisa mengakibatkan kematian ikan-ikan dalam air dan keadaan menjadi aerobik

dapat menimbulkan bau busuk pada air lersebut (Allsert dan Santika, 1987).




Menurut Miller dan Lygre (1994) bahwa perairan dikatakan tercemar jika

kandungan BODj; lebih besar darj § ppm. Nilai 5 berarti bahwa untuk
mendekomposisi semua bahan organik dalam perairan akan menurunkan kandungan
oksigen terlarut dari 9 ppm menjadi 4 ppm. Sehingga nilai BOD; adalah jumlsh
bahan organik di perairan yang akan menurunkan kandungan oksigen terlarut.

Ada beberapa parameter perairan yang mempengaruhi BOD, dalam Daojlida
dan Best (1993) antara lain :

1. Nutrien ; merupakan kebutuhan esensial bagi pertumbuhan mikroba

2. pH ; kondisi umum untuk BOD yaitu pada pH dengan nilai antara 7-8 reaksi

akan menurun pada keadaan basa maupun basa kuat

3. Subu ; berpengaruh terhadap koefisien laju reaksi hingga mencapai suhu

optimum dan bila terus dinaikkan laju reaksi akan menurun dan pada
gilirannya akan terhenti
4. Zat beracun (foxic subsiances) ; BOD akan menurun bahkan terhenti jika
terdapat zat beracun seperti logam, berat, sianida, klorin dan pestisida yang
bersifat racun bagi bakteri pengurai.
Total Padatan Tersuspensi (T55)

Total padatan tersuspensi atau Total Suspended Solid (TSS) adalah padatan
vang dapat Jisaring dengan kerias milipore berpor-pori 045 pm dan telah
dikeringkan dalam oven bersuhu 103-103 "C sehingga diperoleh berat tetap (Haryadi,
dkk, 1992). Sedang menurut Slamet (2000), materi yang tersuspensi adalah materi
vang mempunyai ukuran yang lebih besar dHripE::la maolekul ion yang terlarut, hal ini

dibedakan dalam dua golongan, yakni zat padat dan koloid. Zat padat tersuspensi
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dapat mengendap apabila keadman air cukup tenang, sebaliknya kaloid sulit

mengendap dan tidak dapat disaring,

Benda-benda yang tersuspensi dapat discbabkan oleh adanya bahan-bahan
organik seperti partikel-partikel keci] dari bahan makanan yang tidak hancur dan dari
kotoran-kotoran yang terbuang atau bahan-bahan anorganik seperti pasir dan tanah
lial yang tersuspensi (Forteath, 1993 dalam Musradi 2001), Sedang menurut Miller
dan Connel (1983), partikel pencemar sangal beragam komposisinya, dari bahan
organik yang berasal dari limbah tumbuhan dan hewan sampai zat organik seperti
pasir dan Lumpur dan tanah liat vang berasal dari kegiatan industri.

Materi tersuspensi mempunyai efek yang kurang baik terhadap kualitas air
karena menyebabkan kekeruhan dan mengurangi cahaya vang dapat masuk kedalam
air. Oleh karenanya manfaat air dapat berkurang dan organisme yang butuh cahaya
akan mati. Setiap kematian organisme akan menyebabkan terganggunys ekosistem
akuatik {Mappa dan Kaharuddin, 1991), |
Salinitas

Salinitas adalah persentase dari bagian padat dalam air laut atau dengan kata
lain jumlah dalam gram dari garam-garam terlarut dalam satu kilogram air laut.
Biasanya besarnya berkisar 30 — 40 %/, Pada perairan dangkal besamya salinitas
mudah sekali untuk berubah-ubah oleh karena curah hujan (presipitasi) ataupun input
air sungai (Dewan Risel Nasional, 1986).

Menurut Mybakken (1986) bahwa fakior yang terjadi pada daerah intenidal
adalah salinitas yang menimbulkan tekanan usn}utik- i?enu:-.:nan salinitas mungkin
terjadi pada daerah intertidal karena limpahan air tawar ke pantai pada saat surut

karena terjadinya hujan lebat. Namun perubahan ini terbatas pada lapisan atas pantai
8
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ke lapisan bawah melalyi daya kapiler mampu mempertahankan tingkat air asin yang

lebih tinggi.

Di perairan samudera , salinitas berkisar antara 34 — 35 %y Pada perairan
pantai sering terjadi pengenceran, karena masuknya pengaruh aliran sungai,
menyebabkan salinitas mengalami penurunan (Nontji, 1987). Lebih lanjut dikatakan
bahwa berbagai daerah mempunyai sifat-sifat yang berbeda dalam strukiur geografis,
musim hujan dan kemarau serta pola distribusinya.
pH (Derajar Keasamean)

Milai keasaman ditentukan oleh banyaknya ion hidrogen vang terlarut dalam
air. Pada kondisi normal bila dalam perairan mempunyai tingkat keasaman berkisar
antara 6,5 — 8,5, air yang mempunyai tingkat keasaman yang tinggi mengakibatkan
kehidupan makhluk dalam air menjadi terancam. Air yang mempunyai keasaman
tinggi atau rendah menjadi  air steril dan  schagai  akibatnya membunuh
mikroorganisme air (Ginting, 1995).

Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu parameter yang dapat
menentukan produktifitas suatu perairan. Batas toleransi organisme terhadap pH
bervariasi dan dipengaruhi oleh banyaknya faktor antara lain ; suhu, oksigen terlarut,
alkalinitas dan adanya berbagai anion dan kation serta jenis organisme {Wardoyo,
1975). Menurut Sastrawijaya (1991 dalam Ramlan, 2000) mengatakan bahwa jika pH
air kurang dari 7 dan lebih dari 8,5 maka kita harus hati-hati karena kemungkinan
yang menyehabkan pH adalah senyawa yang berasal dari buangan zat-zat kimia.

Wardoyo (1975) menyatakan bahwa perubshan pH dapat mempunyai akibat
buruk terhadap kehidupan biota perairan baik secara langsung maupun tidak

langsung, akibat langsungnya misalnya perubahan zat-zat terlarut dalam perairan,

.

9
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sehingga bi : o
g2ga biota misalnya udang menjadi keropos karena tidak mampu membentuk

kulit baru.

Parameter Fisika
Arus

Arus merupakan perpindahan massa air dari saw tempat ke tempat vang lain,
yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti pradien tekanan, hembusan angin,
perbedaan densitas, atau pasang surut. Di sebagian besar perairan, faktor utama yeag
dapat menimbulkan arus vang relatif kuat adalah angin dan pasang surut. Arus yang
disebabkan oleh angin pada umumnya bersifat musiman dimana pada satu mn;sim
arus mengalir ke satu arah dengan tetap, dan pada musiman berikutnya akan berubah
arzh sesuai dengan perubahan arah angin yang terjadi. Pada saat air pasang arus
pasang surut pada umumnya akan mengalir dari lautan lepas ke arah pantai, dan akan
mengalir kembali ke arah semula pada saat air surut (Pariwone, 1999)

Pola sirkulasi arus di suatu perairan akan sangat menentukan arah dan seharan
dari materi yang terkandung dibawa oleh badan air yang mengalir bersama arus
tersebut (Montji, 1993). Namun arus pasang surut bukan merupakan penyebab utama
proses pengangkutan bahan organik, arus pasang surut dapat membangkitkan arus
yang cukup kuat di daerah estuaria, sungai dan perairan dangkal [ainnya, sehingga
dapat menyebabkan transpor maternial organik pada sekitar pantai tersebut
(Suriamihardja, 1996).

Kecepatan dan arah arus sangat penting dalam proses pengadukan dan
perpindahan  dalam perairan  seperti mikronutrien dan material tersuspensi.
Selanjutnya dikatakan bahwa ruang, waktu dan kedalaman mempengaruhi distribusi

arah dan kecepatan arus (Storm, 1989). Kemudian ditambahkan oleh Koeshiono
10
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1981}, bah
{ ) Wa arus berperan dalam penyebaran unsur hara di laut, pergerakan massa

air yang terangkut dari saty daerah ke dacrah yang lain

Suhu

Salah saw faktor yang berpengaruh terhadap lingkungan laut adalah suhu
dimana sulu permukaan air Indonesia berkisar 28° — 30" C, suhu air di dekat pantai
biasanya sedikit lebih tinggi dari pada di lepas pantai.

Suhu dapat mempeigaruhi laju reaerasi oksigen dimana laju aerasi dalam
perairan akan menurun seiring dengan peningkatan subu. Suhu juga mempengaruhi
BOD, dimana suhu berpengarub terhadap koefisien iaju reaksi hingga mencapai suhu
optimum dan jika terus dinaikkan laju reaksi akan menurun dan pada akhimya akan
berhenti. Hal ini disebabkan bakteri yang berperan dalam proses penguraian tidak
mampu lagl mentolerir suhu tersebut {Dojlido dan Best, 1993).

Intensitas penyinaran sangat berpengaruh terhadap suiw air laut. Hal ini sangat
berpengaruh pada daerah yang kedalamannya sekitar 100 m kemudian menurun
sampai 200 m. adanya pengaruh tekanan, arus dan pasang surut menyebabkan
timbulnya lapisan-lapisan air yang suhunya berbeda-beda sehingga suhu gradiennya
tidak tetap. Di samping itu kondisi suhu berubah-ubah tergantung pada musim, siang

dan malam ( Dewan Riset Nasional, 1986 ).

11
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METODOLOG PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian berlangsung dari bulan Juli 2004 hingea Februari 2005, Lokasi

penelitian  di sekitar perairan Pulay Barrang Lompo, Kecamatan Ujung Tanah, kota

Makassar. Adapun pengolahan dan analisis sampal dilakukan di Laboratorium

Ekotoksikologi Laut Jurusan limu Kelautan Fakultas llmu Kelautan dan Perikanan

Liniversitas Hasanuddin.

Alat dan bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini sebagaimana disajikan pada

tabel berikut ini :
Tabel 1. Alat dan Kegunaan Serta Metode yang Digunakan Dalam Penelitian
No Alat/Metode Kegunaan
I. | Global Positioning System (GPS) Mengetahui posisi stasiun
2. | Termometer Mengukur suhu
3. | Layang — layang arus Mengukur arus
4. | Kompas Mengetahui arah arus
5. | Stopwatch Mengetahui waktu yang diperlukan
6. | Salinometer Mengukur salinitas
7. | pH meter Mengukur pH
g | DO meter Mengukur 0, dan DO
9. | Metode permanganate Mengukur kandungan BOT
10 | Timbangan elekirik Menimbang kertas saring unluk
sampel TS5
11 | Botol gelap dan terang Menyimpan sampel BOT,DO,BOD
12 | Cool Box Menyimpan sampel

12
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Sedang bahan yang digunakan
aquades, lissue, kerias saring GF/F 47
:}-Ja;f.gﬂl = llﬂ']}.

Prosedur Penclitian

Tahap Persiapan

dalam penelitian ini adalah sampel air laut,

mm, KMnOs, H;S04, Matrium Oksalat

Tahap ini mencakup persiapan awal survei lapangan dan pengambilan data

penunjang dan referensi yang berkaitan dengan tema kajian.

Tahap Penentuan Stasiun

Lokasi stasiun pengamatan dipilih berdasarkan aspek keterwakilan lokasi

pengamatan serta mempertimbangkan daerah — daerah yang memiliki kontribusi

bahan organik. Pengambilan sampel dilakukan pada tujuh stasiun vaitu :
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Slasiun

| : Depan dermaga

Stasiun 1] : Daerah yang relatif kurang kegiatan rumah tangga
Stasiun 117 : Daerah pertemuan arus (Banyak sampah rumah tangea)
Stasiun IV - Daerah ekosistem lamun dan karang
Stasiun WV : Daerah ekosistem lamun dan karang
Stasiun VI : Daerah yang relatif kurang kegiatan ramah tangga
Stasiun VIl : Daerah datangnya arus dan relatif dalam

Tahap Pengambilan Data

Pengambilan sampel air dilakukan pada pagi hari pukul 07.00-08.00 WIT, saat

terjadi pasang tertinggi (bulan purnama). Pengambilan sampel air dilakukan pada tiap

stasiun sebanyak tiga kali pengulangan pada waktu yang sama, sedang parameter

lingkungan (pH, suhu, salinitas, arah dan kecepatan arus) hanya dilakukan satu kali

secara bersamaan pada setiap stasiun.

rinci sebagai berikut :

Data-data meliputi parameter fisika dan kimia. Tahap pengambilan data secara

a) Bahan Organik Total (BOT)

4

Sampel air diambil sebanyak 50 ml, kemudian dimasukkan kedalam

Erlenmeyer.

Ditambahkar: sebanyak 10 ml KMnO, langsung dari buret.

Ditambahkan 9,5 ml Hz804 (124 ).

Dipanaskan sampai suhu 70 - 807 C, lalu diangkat.

Bila subu turun menjadi 60 — 70" C, langsung ditambahkan Natrium Okasalat

{NE.;C:GI

_ .01 M) secara perlahan-lahan sampai tak berwama.
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6. Segera dititrasi dengan Kalium Permanganat (KMnQy, —

7. Ditentukan nilaj

0,01 N), sampai wama

berubah menjadi merah muda, lalu dicatat ml titran yang digunakan.

BOT dengan rumus sebagai berikut -

BOT (mgd ) = {x = y)r3L6x0,01x1000

_ mi gampel
dimana,

X = mltitran untuk sampel

Y = mltitran untuk larutan blanko

31,6 = seperlima dari Berat Molekul KMnO4

0.01 = Normalitas KMnD4

b) Oksigen terlarut (DO awal dan BOD)

DO meter dicelupkan pada botol gelap yang berisi air sampel. Untuk BOD,

sampel air disimpan dahulu selama lima malam di dalam cool box.

2. Nilai DO yang tertera pada alat ukur dicatat

¢) Total Padatan Tersuspensi (TS5}

L

. Kertas saring dimasu

Sampel air diambil sebanyak 100 ml lalu dimasukkan kedalam gelas piala yang

dikocok sebelumnya.

. Kertas saring yang berukuran 47 mm terlebih dahulu ditimbang sebagai berat

awalnya kemudian dimasukkan kedalam oven selama satu jam

. Setelah satu jam, kertas saring didinginkan di dalam desikator

. Kertas saring satu persatu diletakkan pada pompa vakum lalu dituangkan air

sampel kedalam pompa vakum

kkan kembali ke dalam oven sclama 2 jam kemudian

diangkat lalu ditimbang sebagai berat akhir

12

el = =

e v Tl T T

e R T T T R ey S



6. Ditentukan nilai TSS dengan rumus sehagai berikut -

Mgﬂr - B akhir — B awal
) sempre]

x10:00
dimana,

B awal = berat/bobot kertas saring kering awal { sebelum digunakan )

B’ akhir = beravbobot kertas saring kerin g akhir ( setelah dipunakan )
d)pH
1. pH meter dicelupkan pada botol yang berisi air sampel
2. Milai pH yang teriera pada alat ukur dicatat
¢) Salinitas
1. EEr-np-El air sehanyak 500 ml dimasukkan ke dalam gelas ukur
2. Salinometer dimasukkan ke dalam gelas ukur sampai salinometer tidak bergerak
3. Nilai salinitas vang terlihat pada alat ukur dicatat
) Suhu
1. Alat thermometer dimasukkan ke dalam perairan pada setiap titik stasiun
bersamaan dengan pengambilan sampel
2. Milai subu yang tertera pada alat ukur dicatat

g) Arah dan kecepatan arus
|. Layang - layang arus yang dilengkapi dengan tali berskala dilepaskan ke
perairan

2. Waktu yang diperlukan tali tersebut menegang dihitung dengan menggunakan

stopwatch

3. Arah arus diketahui dengan menggunakan kompas geologi

16
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4. Menentukan kecepatan arys dengan menggunakan rumus :

Kecepatan arus { midy ) = Panjang iali {m )/ Wakiu ( d )
Tohap Analisis Deng

=

.-f'l.n.ﬂJIEIE dﬂtﬂ kﬂﬂdungaﬂ hahﬁn ﬂrgﬂ.ﬂil{ dil&kuka“ SECArE dzhr[ptif‘ dengﬂn

baniuan tabel dan E.ﬂ“'lhﬂl. Uji ﬂaliglik‘ yang dig,ut'hakan dalam Frﬁl'l.t“flﬂl‘l. ini :f.EEHI b

ANOWVA untuk melihat perbedaan rata-rata konsentrasi BOT antara stasiun, dan juga
regresi sederhana untuk mengetahui kaitan antara BOT dengan parameter-parameter J
terukur lainnya. Adapun untuk mengetahui kondisi kualitas air pada lokasi penelitian, |
digunakan standar baku mutu untuk perbandingan. Tabel berikut memperlihatkan

standar baku mutu kualitas air.

Tavel 2. Baku Mutu Air Laut untuk Pariwisata dan Rekreasi (mandi, renang,

|
selam) ‘
Baku Mutu
No Parameter Satuan : iz i
Diperbalehkan Diinginkan r
i Fisika |
l. | Padatan Tersuspensi mg/l <23 <20 E
2. | Suhu g by Alami 26 - 30 I
Kimia -‘
3. |pH - 6h-9 6.5=E85 !
4. | Salinitas *faa 0% Alami :
5. | Oksigen Terlarut ppm >3 =3 '
6 | BOD mg/l <40 < 10
7. |BOT mg/l <0 <10

“NE ionl Commission on Radiological
Sumber : Kep, MENKLH ({ 1994 ) dan Internation
Protection (ICRP) 1959,1964, 1996 menurut WHO




Tabel 3. Baku Mutu Air Layg untuk Biota Laut Budidaya Perikanan )

No Parameter Satise L Baku Mutu
Di i
s iperbolehkan Diinginkan
|. | Padatan Tersuspensi mg/l < 80 <25
2. | Suhu °C ~ Alami Alami
Kimia
3. |pH - =9 65-85
4. | Salinitas g . +10% Alami
5. | Oksigen Terlarut ppm =4 =6
6 | BOD m/1 < 45 <125
7. | BOT mig/] < 30 < 40

Sumber : Kep. MENKLH ( 1994)

Tabel 4. Kriteria Tingkat Pencemaran
Oksigen terlarut

Perairan Berdasarkan Kandungan

aramee oy

Kriteria Koalitas Air

8—9ppm
6,7-79 ppm
4.5 — 6,6 ppm

=< 4.5 ppm

Baik
Apak tercemar
Tercemar sedang

Tercemar berat

Sumber : Miller dan Lygre { 1994 )

Tabel 5. Kriteria Kualitas Air Berdasarkan Nilai BOD

K riteria konsentrasi BOD

Kriteria Kualitas air

< 2.9 ppm
3.0-4.9 ppm
5,0 -14,9 ppm

> 15,0 ppm

Tidak tercemar
Tercemar ringan
Tercemar sedang

Tercemar berat

Sumber : Lec et al { 1978 )
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HASIL DAN PEMREA HASAN

Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Perairan Fulau Barrang Lompo berada dalam wilayah kotamadya Makassar,
terletak antara 119%19"39,4” BT, 05°03°59,8” LS, dan 119°19'33 5"BT, 05°02’32,6"
LS. Secara oseanografi pulau tersebut berada di Selat Makassar dan dipengaruhi oleh
adanya muara sungai dan daratan wama vailu sungai Jeneberang dori selatan dan
muara sungai Maros dari utara. Bagian timur berhadapan langsung dengan daratan
utama kota Makassar dan bagian barat berhadapan dengan perairan terbuka dimana
hal ini diperkirakan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap distribusi nutrien
pada perairan Pulau Barrang Lompo.

Perairan Pulau Barrang Lompo merupakan wilayah yang termasuk dalam
perairan Spermonde, berada pada zona 11 kepulauan Spermonde berjarak kurang
lebih twjuh mil laut. Dari beberapa hasil studi digambarkan bahwa perairan
Spermonde merupakan perairan yang memiliki intensitas pemanfaatan yang cukup
tingei sehingza memiliki permasalahan yang kompleks dari pemanfastan tersebut.

Perairan Pulau Barrang Lompo ini sering dijadikan objek penelitian para
mahasiswa , Aktifitas — akiifitas penduduk yang relatif padat mulai dari aktifitas di
darat sampai aktifitas di laut begitu nampak pada pulau ini. Kegiatan budidaya,
rumah tangga sangat mendominasi perairan ini dimana hal

pelabuhan, serta akuititas

tersebut tentu saja memberikan dampak pada perairan ferutama kualitas airnya.



Tabel 6. Data Pengukuran py )
dan Kecepatan Arug ;?:;f ;::: mgkungan; pH, Suhu, Salinitas, Arah

un di Lokasi Penelitian

Stasiun pH Subu (") | Salinitas Arah (%) K?::;tr}“ﬂ

[ 7.81 28 30 175 1.25

n 7.82 28 30 160 0.09

I %76 28 29 168 0.21
v %80 28 30 194 0.13

vV L 29 29 195 0.11

Vi 7 84 29 30 185 0.04
VIl 778 29 30 194 0.03

Penelitian kualitas air pada perairan ini dilakukan saat terjadi pasang tertinggi
pada masa peralihan musim barat ke musim timur yakni bulan Juli. Pada tabel 6
terlihat parameter lingkungan yakni pH, suhu, dan salinitas cenderung homogen. Arus
pada perairan ini lebih dipengaruhi oleh angin karena merupakan perairan terbuka.
Sehagaimana dikatakan Nontji (1987) bahwa di laut terbuka arah dan kecepatan arus
permukaan sangat dipengaruhi oleh angin. Arus cenderung datang dari arah timur laut
dengan kecepatan arus tergolong sangat lambat pada stasiun V1 dan VII yakni <0,1
mi/dt, lambat pada stasiun 11, H1, IV, V yakni antara 0,10-0,25 m/dt dan sangat cepat

pada stasiun yakni >Im/dt (Mason, 1981}, Pengambilan sampel dilakukan pada pagi

hari dengan suhu lingkungan 28°C-29°C.



Analisis Bahan Organik Total

Hasil pengukuran dan analisa varians (ragam) BOT diantara stasiun pengamatan

dapat dilihat pada gambar berikuy -

2 400 - a . &
8 oaond e 2 = = b i
E 2 200 | | [ ]— _ 4
T I I . ) |
1 R TRV A VAR Y BV I

Stasiun Pengam atan

——————

Gambar 2. Konsentrasi Rata-rata BOT Setiap Stasiun Pengamatan di
Pulau Barrang Lompo (Hurul yang sama diatas graflik
menunjukkan tidak ada perbedaan pada o =35 %)

Nilai BOT yang didapatkan dari semua stasiun pengamatan berkisar antara
250,9-370,6 mg/ (Lampiran 1}. Seperti yang terlihat pada Lampiran 4, analisa ragam
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan konsentrasi rata-rata BOT antara
stasiun (P=0,05). Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi rata-rata BOT pada semua
stasiun pengarmatan relatif’ sama. Hal ini disehabkan karena pengambilan sampel
dilakukan pada saat pasang tertingei dimana terjadi distribusi bahan organik dan juga

pengadukan air laut akibat dari pergerakan massa air sechingga bahan organik tiap

daerah hampir sama. Selain itu karena pengambilan sampel dilakuken pada pagi har

dimana terjadi penumpukkan bahan organik yang berasal dari hasil ekskresi

organisme pada malam hari dan juga proses degradasi belum optimal pada pagi hari

21
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kerena suhu masih rendah dimana kecepatan dekomposisi - meningkat

meningkathya subu (Effendi, 20009,

B g
erdasarkan Gambar 2, secars deskriptif terlihat kecenderungan vang tinggi

pada Stasiun I, V dan VIL Stasiug VIl merupakan stasiun yang memiliki

konsentrasi tertinggi dari ketiga stasiun tersebut, hal ini discbabian karena Stasiun
V1l terletak di daerah yang relatif dalam dimana terjadi pengadukan material-material
baik yang terlarut, tersuspensi dan lain-lain yang mengendap di dasar perairan yang
discbabkan oleh arus pasang. Selain hal tersebut juga disebabkan karena arus pada
stasiun ini sangat lambat (Lihat Tabel 6) dimana BOT cenderung tertinggal pada
daerah ini. Sedang pada Stasiun 111 terletak disebelsh barat yang mana merupakan
daerah pertemuan arus dimana terjadi penumpukkan bahan organik akibat transpor
organik dari stasiun lain yang dibawa oleh arus (Lampiran 7). Selain itu pada saat
pengambilan sampel di daerah ini banyak terdapat sampah sampah rumzh tangga
vang kemungkinan selain berasal dari stasiun ini juga dari stasiun lain. Stasiun V
terletak di sebelah barat dimana juga terdapat ekosistem lamun dan karang vang
relatif lebih luas dibanding stasiun lain, dimana lamun dan karang menghasitian
bahan organik berupa pembusukan tumbuhan dan organisme mati dan ekskresi

Dlgﬂﬂiﬂm-l.’.. Scbagaimanﬂ }'ﬂng dikﬂtﬂkaﬂ Kﬂegbi-ﬂnﬂ {19‘3[ dﬂfﬂ?ﬂ' SEU-QFEI.'I.[ 19984 }

bahwa bahan organik yang terbawa arus pada saat pasang yang bergerak mendekati

sualy ekesisiem berasal dari pembusukan organisme mati yang berada didasar

perairan, penambahan metabolik ekstra selluler oleh algae terutama [itoplankton dan
]

ekskresi zooplankton dan hewan-hewan laut “lainnyz. Millero (1992} menyatakan
skresi

hah termasuk dalam bahan organik terlarut (<045um) adalah bakteri,
wa yang terma

%



OLoOnEan-poton A
P gan-polongan halus detritys dan komponen organik terfarut hasil metabolisme
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fitoplankton dan zooplankton (hidup dan mati) bakteri, produksi-produksi degradasi,

Hubungan BOT dengan parameter DO, BOD, dan TSS

Oksigen Terlarut { DO )

Sumber utama oksigen dalam perairan berasal dari difusi langsung antara air
dengan udara, terbawa oleh hujan atau air sumber dari hasil fotosintesis organisme
nabati (Boyd, 1992).

Hasil pengukuran oksigen terlarut pada semua stasiun didapatkan nilai oksigen
terlarut antara 5,10 — 7,78 mg/l (Lampiran 1). Berdasarkan analisa regresi terdapat
pola hubungan yang negatif (y=6,8944-0,0004x) antara parameter BOT dan DO
(Lampiran 4) dimana semakin tinggi kadar BOT maka oksigen terlarutnya semakin
rendah. Hal ini disebabkan karena pesatnya aktivitas bakteri yang menguraikan bahan
organik tersebut dimana dalam menguraikannya memerlukan banyak oksigen

(Hamsiah, 2000). Namun demikian tidak terdapat hubungan yang nyata antara BOT

dan DO (P=0,05).
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Gambar 3. Konsentrasi rata-rata BOT dan DO pada masing-masing
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Gambar 4. Konsentrasi rata-rata BOT dan BOD pada masing-masing
stasiun

Gambar 4 memperlihatkan suatu pola seperti yang dijelaskan sebelumnya yakni
semakin tinggi BOT maka jumlah oksigen yang dibutuhkan juga tinggi. Dari gambar
tersebut terlihat Stasiun 111 memiliki konsentrasi BOD rendah sementara BOTnya
tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa BOT yang diperoleh pada stasiun ini relatif
banyak yang berupa bahan organik partikulat yang tidak terdegradasi atau resisten
terhadap aktivitas bakteri pendegradasi misainya fitoplankton hidup. Seperti yang
dijelaskan oleh Millero (1992) bahwa bahan organik partikulat terdiri dari campuran
fitoplankton dan zooplankton yang hidup dan mati. Oleh karena itu penggunaan
oksigen kurang oleh organisme pendegradasi namun di sisi lain kita ketahui bahwa

fitoplankton merupakan kontributor oksigen di perairan. Hal ini bisa dilihat dari nilai

oksigen terlarut pada stasiun 111 cukup tinggi. Stasiun V terlihat memiliki kansentrasi

BOD yang paling tinggi hal ini disebabkan karcna penggunaan oksigen yang sangat

akiif oleh organisme pendegradasi dimana daerah ini merupakan dacrah terbesar

ekosistern lamun dan karang. Adapun untuk stasiun lainnya memiliki konsentrasi
istern

BOT tinggi dan BOD juga tinggi, hal ini disebabkan karena dalam menguraikan
1

bah i total pada setiap stasiun mikroorganisme membutubkan banyak
an organi

25

_ﬂ-



oksigen, sehin n tinggi
o £ea semakin tingpi bhahan organik yang dikandung maka jumlah

oksigen yang dibutahkan juga tingal. Sepert yang dikatakan Fardiaz (1992) bahwa

semakin tinggi kadar BOT pada suaty perairan maka jumlah oksigen yang dibutuhkan
juga tinggi.
Total Padatan Tersuspensi (TSS)

Hasil pengukuran TSS dari semua stasiun pengamatan antara 30 - 96,3 mg/l
(Lampiran 1). Dari hasil analisa regresi terdapat pola hubungan yvang positif (Y=
30,876 + 0,058x) antara parameter BOT dan TSS (Lampiran 6) dimana semakin

tinggi kadar BOT maka total padatan tersuspensi juga semakin meningkat, namun

demikian tidak terdapat hubungan vang nyata antara BOT dan TSS (P=0,05),
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Gambar 5. Konsentrasi rata-rata BOT dan TSS pada masing-masing
stasiun

Tingginya bahan organik yang dikandung perairan ini, dimana sebagian bahan

organik tersebut berasal dari limbah domestik ( limbah rumah tangga ) yang berupa

kot kotoran manusia maupun hewan serla sisa-sisa buangan rumah tangga yang
oran-koto

lain menychabkan total padatan tersuspensi juga UNEEL.

Gambar 3 memperlihatkan pola dimana tinggi BOT seiring dengan tinggi TSS
ambar

tidak sesuai dengan pola. Hal ini sesuai dengan yang

meskipun ada titik yang
26
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dikatakan Forteath (1993) bahwa benda-benda Yang tersuspensi dapat disebabkan
d | L]
oleh acanya bahan organik sepen; partikel-partikel kecil dari bahan o

tidak hancur dan dari kotoran-kotgran g ecbiei: Dot G i B S

i dan V' memiliki konsentrasi BOT Yang tinggi namun konsentrasi TSSnya cukup

rendah, hal ini diduga disebabkan karena material tersuspensi tidak hanya berasal dari

bahan-bahan organik mamun juga bahan @norganik. Hal ini sesuai dengan yang

dikatakan Forteath (1993) bahwa benda-benda tersuspensi dapat juga disebabkan

bahan-bahan anorganik seperti pasir dan tanah liat yang tersuspensi. Begitupun
dengan Stasiun I, II, IV, dan VI yang juga memiliki konsentrasi TSS yang rendah,
Stasiun V11 yang terlihat sesuai dengan pola vakni konsentrasi BOT tinggi dan TSS
yang tinggi menunjukkan bahwa material tersuspensi pada stasiun ini kebanyakan

berasal dari bahan organik.
Analisis Kondisi Kualitas Air
Berdasarkan standar baku mutu air Jaut, untuk pariwisata dan rekreasi (mandi,
renang dan selam) serta budidaya perikanan (biota laut) milai kisaran BOT yang
didapatkan dari semua stasiun pengamatan di perairan Pulau Barrang Lompo yakni

antara 250,9-370,64 mg/l (Lampiran 1} tergolong tinggi atay melebihi ambang batas

yang diinginkan dan diperbolehkan. Hal ini sesuai dengan keputusan MENKLH

(1994) dan WHO (dalam Handayani 2000) dimana nilai BOT yang diinginkan adalah

< 10 mg/l untuk pariwisata dan rekreasi serta < 40 mg/l untwk budidaya perikanan
stau biota laut (Tabel 6},

K isaran nilai ﬂksigen teplarut yang dldapatk:m dari semua stasiun pengamatan

kni 5 10-7,78 ppm (Lampiran 1. Berdasarkan kriteria kualitas air menurut
vakni antara 5,10-7,
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Miller dan Lygre (1994) terliha bahwg Semua slasiun tergolon k te
g aga r

kecuali Stasiun 11 dan 1V (tabel 4). Stasiun

I dan IV inj menurut Miller dan Lygre
(1994)

tergolong tercemar sedang (tabe) 4). Namun jika R G

laut untuk pariwisata, rekreasi (mandi, renang dan selam) dan budidaya perikanan

menurut Kep MENKLH (1994) masih dalam ambang batas vang diperbolehkan dan
diinginkan (Tabel 6).

Kisaran nilai BOD yang didapatkan dari semua stasiun pengamatan yakni 0,53 -
2,14 ppm. Jika mengacu pada kriteria kualitas air berdasarkan BOD menurut Lee et al
dalam Handayani (2000) maka perairan ini terpolong tidak tercemar (Tabel 5).
Sedang jika mengacu pada standar baku mutu air laut untuk pariwisata, rekreasi
(mandi, renang dan selam) serta budidaya perikanan menurut Kep. MENKLH (1994)
masih dalam ambang batas yvang diperbolehkan dan diinginkan (Tabel ).

Kisaran nilai TSS vang didapatkan dari semua stasiun pengamatan yakni antara
30,7-96,3 mg/l jika mengacu pada baku mutu air laut untuk pariwisata dan rekreasi
(mandi, renang dan selam) menurut Kep. MENKLH (1994) jauh melebihi ambang
batas yang diinginkan dimana nilai TSS yang dinginkan <20 mg/l dan diperbolefikan
diperbolehkan <23mg/l (Tabel 6).Untuk budidaya perikanan (biota laut)

dimana yang

juga semua melebihi ambang batas yang diinginkan dimana yang diinginkan <23

mg/l namun masih dalam ambang balas yang diperbolehkan yakni < 80 mg/l (Tabel

6) kecuali stasiun VL 4p- .
ni 7,76-7,90 (Lampiran 2) I A _

i k
Kisaran nilai pH dari semua siasiun pengamatan ya

[ 1 1‘_

ENKLH {1994) masih dalam batas
selam) serta budidaya perikanan menurut Kep. M ‘

(T abel &), \

yang diinginkan dan diperbolehkan )



antara 20-30°C. Berdasarkan baku mutu air laut suhy yang didapatkan masih dalam

ambang batas yang diinginkan dan diperbolehkan baik untuk pariwisata maupun
budidaya atau biota laut (Tabel 6),

Kisaran nilai salinitas yang didapatkan pada semua stasiun pengamatan yakni
29-30 "o, Berdasarkan baku mutu air laut salinitas yang didapatkan masih dalam
ambang batas yang diinginkan dan diperbolelikan baik untuk pariwisata yakni mandi ,
renang dan selam maupun untuk biota laut ataw budidaya { Tabel ).

MNamun perlu diperhatikan bahwa kisaran BOT dan TSS yang jauh melebihi
standar yang diinginkan dan diperbolehkan baik untuk pariwisata maupun budidaya
kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi pengambilan sampel yakni pada seat pasang

lertinggi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

|. Kisaran bahan organik total (BOT) yang diperoleh di perairan pulau Barrang

Lompo adalah 250,9-370,64 mg/l, dimana nilai ini melebihi batas yang

diperbolehkan dan diinginkan baik untuk pariwisata, rekreasi dalam hal mandi,

renang dan selam maupun untuk kegiatan budidaya atau biota laut,

2. Terdapat pola hubungan yang positif antara BOT dengan BOD, TSS, dan
hubungan yang negatif dengan DO. Walaupun demikian hubungan tersebut tidak
nyata {P=0,05).

3. Kisaran DO, BOD, pH, salinitas dan suhu yang diperoleh pada Pulau Barrang
Lompo masih dalam ambang batas yang diinginkan dan diperbolehkan baik untuk
pariwisata, rekreasi maupun budidaya perikanan. Sedang kisaran TS5 yang
diperoleh jauh melebihi ambang batas yang diinginkan dan diperbolehkan uniuk
pariwisata dan rekreasi sedang untuk kegiatan budidaya masih dalam ambung

batas yang diperbolehkan namun melebihi nilal standar yang diinginkan.

3l




Saran

|. Sebaiknya dilakukan penelitian yan £ Serupa pada saas pasang dan saat sirut untuk

mengetahui perbandingan nilai bahan organik tora) pada kondisi tersebut.

Sebaiknya dilakukan penelitian serupa dengan menambah parameter kelimpahan

fitoplankton untuk mengetahui seberapa besar peranan bahan organik partikulat

terhadap konsentrazi BOT.

Dengan kondisi perairan Pulau Barraung Lompo tersebut maka perlu dilakukan

pengelolaan terhadap kondisi perairan misalnya pengelolaan sampah yang lebih

baik oleh masyarakat.
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